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Ketidakpastian dan Etika dalam Keputusan Moral 

Perspektif Filosofis terhadap Dilema Etis Kontemporer 
Budi Rasmianto Berutu 

Penelitian ini menyelidiki hubungan antara ketidakpastian dan etika dalam konteks keputusan moral, dengan fokus 
pada dilema etis kontemporer. Bab pendahuluan memberikan latar belakang terkait kompleksitas dilema etis yang 
semakin meningkat dan peran filosofi sebagai landasan teoretis. Rumusan masalah mengidentifikasi dilema etis 
yang menjadi fokus, sementara tujuan penelitian adalah memahami kontribusi filosofis terhadap penanganan 
ketidakpastian dalam keputusan moral. 
Bab pembahasan mencakup aspek ketidakpastian dalam keputusan moral, menjelaskan konsep etika yang relevan, 
dan mengintegrasikan kedua konsep tersebut. Analisis filosofis diterapkan untuk menguraikan implikasi 
ketidakpastian dan peran etika dalam situasi dilema etis. Perspektif filosofis klasik juga dijelaskan dalam konteks 
dilema etis kontemporer, memberikan wawasan mendalam terhadap solusi yang mungkin. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

Pentingnya memahami dilema etis kontemporer dan peran ketidakpastian serta etika dalam 

pengambilan keputusan moral menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Perkembangan sosial, 

teknologi, dan politik yang pesat membawa tantangan etis yang semakin kompleks, 

mengharuskan kita untuk merenungkan kembali dasar-dasar filosofis yang mendasari keputusan 

moral.  

 

Ketidakpastian menjadi elemen kritis dalam keputusan moral, menciptakan kerangka di mana 

individu atau kelompok harus mengambil keputusan yang berdampak pada nilai-nilai moral dan 

norma-norma masyarakat. Ketidakpastian tidak hanya melibatkan ketidakjelasan tentang 

konsekuensi dari tindakan yang akan diambil, tetapi juga mencakup ketidakpastian terkait 

dengan nilai-nilai moral itu sendiri. Dalam situasi di mana norma-norma etis dapat bervariasi 

atau bertentangan, individu sering kali dihadapkan pada dilema etis yang rumit. 

 

Dilema etis kontemporer menjadi semakin menantang karena perubahan dinamika global dan 

kemajuan teknologi. Misalnya, kemajuan dalam rekayasa genetika membawa pertanyaan etis 

tentang batas manusiawi dan hak-hak individu. Dalam menghadapi ketidakpastian tentang 

konsekuensi jangka panjang dari manipulasi genetika, masyarakat dan pembuat kebijakan 

dihadapkan pada tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa keputusan mereka didasarkan 

pada nilai-nilai etis yang kuat. 

 

Demikian pula, kemajuan dalam kecerdasan buatan (AI) menimbulkan pertanyaan tentang 

tanggung jawab moral dalam pengambilan keputusan otomatis. Ketidakpastian muncul karena 

keputusan AI seringkali sulit diprediksi, dan dampaknya dapat melibatkan aspek-aspek moral 

yang kompleks. Bagaimana kita dapat memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh entitas 

bukan manusia ini sesuai dengan nilai-nilai etis yang kita anut? 

 

Pentingnya etika dalam keputusan moral menjadi semakin nyata di tengah ketidakpastian ini. 

Etika memberikan kerangka kerja yang diperlukan untuk mengevaluasi dan memahami nilai-

nilai moral yang mendasari keputusan. Konsep etika mencakup pertimbangan tentang apa yang 

dianggap baik atau buruk, benar atau salah, dan adil atau tidak adil dalam suatu konteks. Oleh 

karena itu, ketika dihadapkan pada ketidakpastian, etika memberikan arahan moral yang dapat 

membimbing individu atau kelompok dalam mengambil keputusan yang berlandaskan nilai. 

 

Dalam konteks filosofis, pandangan para filsuf klasik dan kontemporer menjadi sumber inspirasi 

untuk memahami hubungan antara ketidakpastian dan etika dalam keputusan moral. Filosofi 

memberikan landasan teoretis yang kaya untuk memahami akar-akar nilai dan norma-norma 

yang membentuk keputusan moral kita. Analisis filosofis mendalam terhadap berbagai 

pandangan etika, seperti etika deontologis, konsekuensialisme, dan etika kebajikan, dapat 

memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana ketidakpastian dapat diatasi dan 

bagaimana nilai-nilai etis dapat diterapkan dalam situasi yang kompleks. 

 

Dengan pemahaman mendalam tentang latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki integrasi antara ketidakpastian dan etika dalam menghadapi dilema etis 

kontemporer. Analisis filosofis akan menjadi alat utama untuk menjelajahi konsep-konsep ini, 

dengan tujuan akhir memperkaya pemahaman kita tentang keputusan moral di dunia yang terus 

berubah ini.  
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Perumusan Masalah 

1. Bagaimana ketidakpastian mempengaruhi proses pengambilan keputusan moral dalam 

menghadapi dilema etis kontemporer? 

2. Apa peran etika dalam merespons dan mengelola ketidakpastian dalam konteks 

keputusan moral di tengah dinamika sosial, teknologi, dan politik yang berkembang 

pesat? 

Tujuan Penulisan 

1. Menjelaskan dan menganalisis dampak ketidakpastian terhadap proses pengambilan 

keputusan moral, dengan fokus pada konsekuensi dilema etis kontemporer. 

2. Mengidentifikasi peran esensial etika sebagai kerangka kerja panduan dalam mengatasi 

dan merespons ketidakpastian, dengan mengeksplorasi konsep etika yang relevan 

dalam konteks keputusan moral. 

Manfaat Penulisan 

1. Memberikan wawasan mendalam kepada pembaca tentang kompleksitas hubungan 

antara ketidakpastian dan keputusan moral, sehingga membantu mereka 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang tantangan etis yang dihadapi 

dalam masyarakat modern. 

2. Menyediakan kontribusi bagi pembaca yang terlibat dalam pengambilan keputusan 

moral, baik di tingkat individu maupun organisasional, dengan menyediakan landasan 

filosofis untuk mengevaluasi dilema etis dan mengintegrasikan nilai-nilai etis dalam 

keputusan mereka. 
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PEMBAHASAN 

A. Ketidakpastian dalam Keputusan Moral 

 

Keputusan moral merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan manusia yang melibatkan 

pertimbangan nilai-nilai etika dan moral. Namun, dalam mengambil keputusan moral, seringkali 

kita dihadapkan pada ketidakpastian yang kompleks. Ketidakpastian dalam keputusan moral 

dapat didefinisikan sebagai ketidakjelasan atau kurangnya keyakinan terhadap konsekuensi 

moral suatu tindakan atau pilihan. Aspek-aspek ketidakpastian dalam konteks keputusan moral 

dapat dibagi menjadi beberapa dimensi yang memengaruhi proses pengambilan keputusan 

moral. 

 

Pertama, ketidakpastian terkait dengan konsekuensi tindakan moral. Dalam konteks ini, 

ketidakpastian muncul karena sulitnya memprediksi secara akurat hasil atau dampak moral dari 

suatu keputusan. Seorang pengambil keputusan mungkin memiliki niat baik, namun sulit untuk 

memastikan bahwa tindakan tersebut akan menghasilkan konsekuensi yang diinginkan secara 

moral. Misalnya, keputusan untuk mengungkapkan kebenaran dalam suatu situasi tertentu dapat 

memiliki dampak yang sulit diprediksi terhadap hubungan interpersonal atau keadilan. 

 

Kedua, ketidakpastian dapat muncul dalam penilaian nilai moral itu sendiri. Setiap individu 

memiliki sistem nilai yang unik, dan penilaian terhadap kebaikan atau kejahatan suatu tindakan 

dapat bervariasi antar individu. Dalam situasi di mana nilai-nilai moral bersinggungan atau 

bertentangan, ketidakpastian timbul dalam menentukan mana yang merupakan pilihan moral 

yang benar. Sebagai contoh, konflik antara nilai individualisme dan nilai kolektivisme dapat 

menimbulkan ketidakpastian moral dalam konteks pengambilan keputusan. 

 

Dalam analisis filosofis, ketidakpastian dalam keputusan moral dapat dipahami melalui lensa 

beberapa perspektif. Pertama, perspektif etika deontologis menyoroti pentingnya aturan moral 

yang bersifat tetap dan mutlak. Meskipun terdapat ketidakpastian dalam konsekuensi, 

deontologis berpendapat bahwa ada kebenaran moral yang dapat diidentifikasi melalui 

kewajiban dan aturan yang baku. Namun, ketidakpastian mungkin muncul dalam 

mengidentifikasi aturan moral yang benar atau mengaplikasikannya secara konsisten. 

 

Kedua, perspektif etika konsekuensialis menekankan pentingnya mengukur moralitas suatu 

tindakan berdasarkan hasil atau konsekuensinya. Namun, dalam konteks ketidakpastian, 

konsekuensialis mungkin menghadapi tantangan dalam memprediksi dan menilai dampak 

jangka panjang dari keputusan moral. Hal ini dapat memicu pertanyaan etis tentang sejauh mana 

seseorang harus mempertimbangkan ketidakpastian ini dalam pengambilan keputusan. 

 

Selain itu, perspektif etika virtue juga relevan dalam mengatasi ketidakpastian moral. Etika 

virtue menitikberatkan pada pembentukan karakter moral yang baik sebagai panduan dalam 

mengambil keputusan. Namun, ketidakpastian mungkin muncul ketika mengidentifikasi 

karakter moral yang sesuai dengan suatu konteks atau ketika berhadapan dengan situasi yang 

tidak memiliki preseden yang jelas. 

 

Dalam konteks keputusan moral di era modern, teknologi dan kompleksitas kehidupan sosial 

memberikan lapisan tambahan pada ketidakpastian. Faktor-faktor seperti perkembangan 

teknologi, globalisasi, dan perubahan norma sosial dapat menciptakan tantangan baru dalam 

menilai konsekuensi moral dan menentukan keputusan moral yang tepat. 
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Dalam penutup, ketidakpastian dalam keputusan moral bukanlah hambatan yang dapat dihindari 

sepenuhnya, melainkan suatu tantangan yang perlu dihadapi dan diatasi. Melalui pemahaman 

mendalam terhadap sifat ketidakpastian dalam konteks moral, kita dapat mengembangkan 

pendekatan yang lebih bijaksana dan beretika dalam menghadapi situasi yang kompleks dan 

tidak pasti. Oleh karena itu, penting untuk terus menjelajahi dan memahami dinamika 

ketidakpastian ini agar kita dapat mengambil keputusan moral dengan lebih bijak dan 

bertanggung jawab. 

 

B. Etika dalam Keputusan Moral 

 

Etika, sebagai cabang filsafat yang mempertimbangkan nilai-nilai moral dan norma-norma yang 

mengatur perilaku manusia, memainkan peran krusial dalam membimbing keputusan moral. 

Konsep dasar etika menjadi fondasi utama dalam memahami dan menghadapi dilema etis 

kontemporer. Artikel ini akan membahas secara rinci konsep dasar etika yang relevan dengan 

keputusan moral serta mengeksplorasi pemahaman filosofis mengenai peran etika dalam 

menghadapi dilema etis kontemporer. 

 

Etika membahas pertanyaan-pertanyaan fundamental terkait dengan apa yang benar dan salah, 

baik secara individu maupun kolektif. Salah satu konsep dasar dalam etika adalah nilai moral, 

yang merujuk pada pandangan tentang apa yang dianggap baik atau buruk. Nilai-nilai moral ini 

membentuk kerangka kerja yang membimbing individu dalam membuat keputusan moral. 

Selain itu, terdapat juga konsep hak dan kewajiban, yang menyoroti hak-hak yang dimiliki 

individu dan kewajiban yang harus dipenuhi. Dalam konteks keputusan moral, individu sering 

dihadapkan pada dilema etis, di mana nilai-nilai yang saling bertentangan membutuhkan 

pertimbangan mendalam. 

 

Dalam menghadapi dilema etis, pendekatan utilitarianisme dapat menjadi landasan penting. 

Utilitarianisme menekankan pada hasil atau konsekuensi dari suatu tindakan, dengan prinsip 

bahwa tindakan yang menghasilkan kebahagiaan atau keuntungan maksimal untuk sebagian 

besar orang dianggap sebagai tindakan yang etis. Namun, kritik terhadap pendekatan ini muncul, 

terutama terkait dengan pengorbanan individu demi kebahagiaan kolektif. Konsep kewajiban, 

sebagaimana dijelaskan oleh etika deontologis, menekankan pentingnya mematuhi kewajiban 

moral tanpa memandang konsekuensinya. Sementara itu, etika situasional menunjukkan bahwa 

keputusan moral harus dipertimbangkan dalam konteks situasional tertentu. 

 

Dari segi filosofis, peran etika dalam menghadapi dilema etis kontemporer juga dapat dianalisis 

dengan merujuk pada pemikiran beberapa filosof terkemuka. Immanuel Kant, seorang filsuf 

deontologis, menekankan pentingnya kewajiban moral yang bersifat mutlak dan universal. 

Menurutnya, suatu tindakan hanya dapat dianggap etis jika dapat dijadikan aturan umum yang 

berlaku untuk semua orang. Pemikiran Kant memberikan pandangan yang kuat terhadap 

keabsahan tindakan moral tanpa memperhitungkan konsekuensinya. 

 

Sebaliknya, John Stuart Mill, pendukung utilitarianisme, menganggap etika sebagai alat untuk 

mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan. Mill menekankan pentingnya memaksimalkan 

kebahagiaan secara keseluruhan, meskipun hal ini dapat mengharuskan pengorbanan individu. 

Pemikiran filosofis ini memberikan wawasan tentang peran etika dalam memandu keputusan 

moral dengan memperhitungkan konsekuensi tindakan. 

 

Sejalan dengan itu, perspektif Aristoteles tentang etika berfokus pada konsep eudaimonia atau 

kebahagiaan yang sejati. Aristoteles berpendapat bahwa manusia mencapai tujuan moralnya 
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ketika mencapai kebahagiaan sejati melalui tindakan-tindakan yang baik. Dalam konteks dilema 

etis kontemporer, pandangan Aristoteles dapat memberikan landasan untuk mengevaluasi 

apakah suatu tindakan mendukung pembentukan karakter yang baik dan mencapai tujuan 

kebahagiaan sejati. 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, pengambilan keputusan moral dapat menjadi kompleks dan 

memerlukan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai etika. Penerapan konsep dasar etika, 

seperti nilai moral, hak dan kewajiban, serta pendekatan utilitarianisme atau deontologis, dapat 

membantu individu mengatasi dilema etis dengan lebih baik. Selain itu, pemahaman filosofis 

tentang peran etika dari sudut pandang para pemikir seperti Kant, Mill, dan Aristoteles 

memberikan perspektif yang lebih luas dalam memahami akar pemikiran etis. 

 

Dalam merinci konsep dasar etika yang relevan dengan keputusan moral dan mengeksplorasi 

pemahaman filosofis tentang peran etika dalam menghadapi dilema etis kontemporer, artikel ini 

menggarisbawahi kompleksitas etika sebagai panduan moral. Seiring dengan perkembangan 

nilai-nilai dan norma-norma sosial, pemahaman etika menjadi semakin penting dalam 

membimbing tindakan manusia. Dengan mempertimbangkan berbagai konsep dasar etika dan 

meresapi pemikiran filosofis, individu dapat lebih terarah dalam menghadapi tantangan moral 

yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Integrasi Ketidakpastian dan Etika dalam Keputusan Moral 

 

Ketidakpastian dan etika, dua elemen yang mendasari pengambilan keputusan moral, tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Integrasi keduanya menciptakan kerangka kerja yang kompleks 

namun penting untuk memahami dan menangani dilema etis dalam berbagai konteks. Dalam 

pembahasan ini, kita akan menjelajahi hubungan erat antara ketidakpastian dan etika, serta 

memberikan contoh kasus atau situasi yang menggambarkan integrasi keduanya. 

 

Ketidakpastian adalah unsur yang melekat dalam setiap keputusan, terutama dalam konteks 

keputusan moral yang sering kali kompleks dan ambigu. Ketidakpastian dapat muncul dari 

ketidakjelasan tentang konsekuensi tindakan, variasi nilai-nilai moral di antara individu atau 

kelompok, dan perubahan dinamika lingkungan sosial. Etika, di sisi lain, memberikan panduan 

moral untuk menilai dan mengarahkan keputusan. Hubungan antara keduanya dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Ketidakpastian terhadap Keputusan Moral: 

    

   Dalam situasi ketidakpastian, individu atau kelompok sering kali dihadapkan pada tantangan 

dalam menentukan tindakan yang sesuai dengan nilai dan norma-norma etis. Ketidakpastian 

dapat menciptakan dilema moral, di mana konsekuensi yang tidak pasti membuat pengambilan 

keputusan menjadi sulit. Misalnya, dalam konteks perubahan teknologi, keputusan terkait 

dengan penggunaan kecerdasan buatan atau rekayasa genetika dapat membawa ketidakpastian 

tentang dampak jangka panjang pada masyarakat dan lingkungan. 

 

2. Peran Etika dalam Mengelola Ketidakpastian: 

 

   Etika berfungsi sebagai kerangka kerja moral yang membimbing individu atau kelompok 

dalam mengelola ketidakpastian. Prinsip-prinsip etika seperti keadilan, kebenaran, dan 

kebajikan dapat membantu dalam mengidentifikasi nilai-nilai yang harus diutamakan dalam 

menghadapi ketidakpastian. Etika juga memberikan alat untuk mengevaluasi potensi dampak 



 

7 

keputusan terhadap berbagai pihak yang terlibat. Sebagai contoh, etika deontologis dapat 

memberikan pedoman moral tetap yang harus diikuti, bahkan dalam situasi ketidakpastian, 

sementara pendekatan konsekuensialisme dapat membantu menilai dampak positif atau negatif 

yang mungkin terjadi. 

 

Contoh Kasus atau Situasi yang Menunjukkan Integrasi Ketidakpastian dan Etika: 

 

   Ketidakpastian muncul dalam pengembangan teknologi medis baru yang memiliki potensi 

menyelamatkan nyawa namun juga menimbulkan dilema etis. Sebagai contoh, penggunaan 

teknologi terbaru untuk manipulasi genetika guna menyembuhkan penyakit genetik seringkali 

membawa ketidakpastian tentang efek samping jangka panjang dan dampak terhadap 

keragaman genetik. Etika harus berperan dalam menilai keberlanjutan, keadilan akses, dan 

kebebasan individu dalam menghadapi ketidakpastian yang melekat dalam pengembangan 

teknologi ini. 

 

   Perusahaan atau organisasi seringkali dihadapkan pada ketidakpastian eksternal, seperti 

perubahan kebijakan lingkungan. Keputusan organisasi dalam menanggapi ketidakpastian ini 

memerlukan pertimbangan etis tentang tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan. Integrasi 

ketidakpastian dan etika dalam konteks ini melibatkan penilaian risiko yang cermat, penerapan 

prinsip-prinsip etika lingkungan, dan upaya untuk mencapai keseimbangan antara keberlanjutan 

dan profitabilitas. 

 

Dalam kedua contoh tersebut, kita dapat melihat bahwa ketidakpastian tidak hanya menjadi 

tantangan praktis, tetapi juga mengundang refleksi moral. Etika menjadi alat yang sangat 

penting untuk membimbing pengambilan keputusan dalam menghadapi ketidakpastian, 

sekaligus mengakui kompleksitas nilai-nilai dan prinsip-prinsip moral yang terlibat. Integrasi 

ini menciptakan landasan yang kuat untuk penanganan dilema etis kontemporer di berbagai 

bidang kehidupan. 

 

D. Perspektif Filosofis terhadap Dilema Etis Kontemporer 

 

Dalam menghadapi dilema etis kontemporer, perspektif filosofis memberikan pandangan 

mendalam tentang bagaimana teori-teori klasik dapat diterapkan untuk menganalisis dan 

memberikan solusi terhadap tantangan moral yang kompleks. Artikel ini akan menjelajahi 

penggunaan teori-teori filosofis klasik dalam menganalisis dilema etis kontemporer, serta 

mempertimbangkan pemikiran filosofis terkemuka yang mendukung atau menentang solusi 

tertentu terhadap dilema etis yang dihadapi. 

 

Dalam konteks analisis dilema etis kontemporer, teori-teori filosofis klasik memberikan 

landasan konseptual yang kuat. Utilitarianisme, sebagai salah satu teori klasik, menekankan 

pada konsekuensi tindakan sebagai penilaian moral utama. Dalam menganalisis dilema etis 

kontemporer, pendekatan utilitarian dapat digunakan untuk mengevaluasi mana solusi yang 

akan menghasilkan kebahagiaan atau kesejahteraan maksimal bagi sebagian besar individu atau 

masyarakat. 

 

Di sisi lain, pendekatan deontologis, terutama yang diadvokasi oleh Immanuel Kant, 

memandang kewajiban moral sebagai faktor utama. Dalam menghadapi dilema etis 

kontemporer, teori deontologis dapat menyoroti aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan 

kepatuhan terhadap prinsip moral yang bersifat mutlak dan universal. Analisis yang bersandar 
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pada kewajiban moral ini dapat memberikan sudut pandang yang kuat terhadap etika dalam 

menghadapi dilema etis. 

 

Sementara itu, perspektif Aristoteles tentang etika yang menekankan pada eudaimonia atau 

kebahagiaan sejati juga dapat diaplikasikan dalam konteks dilema etis kontemporer. 

Pertimbangan mengenai apakah suatu solusi mendukung pembentukan karakter yang baik dan 

mencapai tujuan kebahagiaan sejati menjadi fokus dalam analisis dari perspektif Aristotelian. 

 

Dalam mendukung atau menentang solusi tertentu terhadap dilema etis kontemporer, pemikiran 

filosofis terkemuka memberikan pandangan yang beragam. John Stuart Mill, sebagai pendukung 

utama utilitarianisme, mungkin akan mendukung solusi yang memaksimalkan kebahagiaan 

secara keseluruhan, bahkan jika itu melibatkan pengorbanan individu. Analisis Mill dapat 

memberikan landasan filosofis untuk membenarkan tindakan yang dianggap menghasilkan 

konsekuensi positif yang paling besar. 

 

Namun, kritik terhadap solusi tersebut mungkin datang dari perspektif deontologis Immanuel 

Kant, yang menolak pengorbanan individu demi kebahagiaan kolektif. Kantianisme 

menekankan pada kepatuhan terhadap kewajiban moral, dan pandangan ini dapat menyiratkan 

bahwa tindakan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip moral mutlak tidak dapat dibenarkan, 

bahkan jika konsekuensinya menghasilkan kebahagiaan maksimal. 

 

Pemikiran filosofis terkemuka seperti Martha Nussbaum, yang mengembangkan konsep 

kebahagiaan manusiawi yang komprehensif, juga dapat memberikan pandangan yang unik 

terhadap solusi dilema etis. Nussbaum menekankan kebutuhan untuk memahami dan 

mempromosikan aspek-aspek kritis dari kehidupan manusiawi, termasuk kesehatan, pendidikan, 

dan partisipasi politik. Analisis Nussbaum dapat memberikan kontribusi pada solusi yang lebih 

holistik terhadap dilema etis kontemporer. 

 

Dengan mempertimbangkan teori-teori filosofis klasik dalam menganalisis dilema etis 

kontemporer dan mengeksplorasi pemikiran filosofis terkemuka yang mendukung atau 

menentang solusi tertentu, artikel ini mencerminkan kompleksitas dan keragaman pandangan 

dalam etika. Dalam menghadapi tantangan moral yang terus berkembang, pemahaman yang 

mendalam tentang teori-teori klasik dan pandangan filosofis terkemuka dapat memberikan 

landasan konseptual yang kokoh untuk memandu keputusan moral. Sementara itu, pemikiran 

filosofis yang mencerminkan realitas dan kompleksitas kehidupan manusia dapat membantu 

membentuk solusi yang lebih kontekstual dan relevan dalam menghadapi dilema etis 

kontemporer. 


